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RINGKASAN

RAMA KHALEDA WIDANA, Analisis Dinamika Pantai di Pantai Jolosutro,
Kabupaten Blitar, Jawa Timur (di bawah bimbingan : Nurin Hidayati, S.T., M.Sc
dan Citra Satrya Utama Dewi, S.Pi, M.Si)

Pantai merupakan kawasan yang sangat dinamis, dalam artian banyak
faktor yang dapat mempengaruhi kondisi suatu pantai. Faktor alami seperti
gelombang, arus, pasang surut, angin, akresi dan abrasi seringkali menjadi faktor
utama berubahnya garis pantai. Analisis dinamika pantai di Pantai Jolosutro perlu
dilakukan, mengingat Pantai Jolosutro termasuk pantai wisata di Kabupaten
Blitar Selain sebagai acuan pada penelitian selanjutkan diharapkan dengan
mengetahui dinamika di Pantai Jolosutro mampu untuk memajukan pariwisata di
masa yang akan datang.

Penelitian dilakukan pada bulan September hingga bulan November
2017. Pengambilan sampel di lapangan menggunakan teknik purposive sampling
yakni menentukan titik — titik sampling untuk menggambarkan kondisi sekitar
namun semua tetap disesuaikan pada saat di lapangan. Data sedimen dan data
arus yang termasuk data primer diambil pada tanggal 19 Oktober 2017. Data
sekunder yakni data prediksi pasang surut diperoleh dari website www.big.go.id.
Data sedimen dianalisa dengan metode ayakan dan analisa granulometri
menggunakan Sieve Shaker serta Ms. Excel sebagai program untuk
mempermudah perhitungan. Beberapa data diolah menggunakan software yang
berbeda seperti data arus menggunakan Surfer, data citra menggunakan ArcGis,
sementara untuk data gelombang dan kemiringan pantai diolah menggunakan
Ms. Excel.

Rata — rata kecepatan arus di Pantai Jolosutro sebesar 0,41 m/s dengan
arah utara dan barat laut sementara arus yang berada di muara sungai
mengarah kesebelah selatan. Pantai Jolosutro memiliki gelombang yang cukup
tinggi yakni sekitar 0,53 m dengan kemiringan pantai 4,79° pantai ini memiliki tipe
pasang surut campuran condong harian ganda. Analisis data sedimen
menghasilkan sedimen yang dominan di Pantai Jolosutro adalah sedimen pasir
dengan fraksi sedimen pasir halus yang memiliki diameter butir sedimen sebesar
0,27 mm dengan persentase dari keseluruhan pantai adalah 80% sedimen pasir.

Analisis dinamika pantai menunjukkan bahwa Pantai Jolosutro cenderung
mengalami abrasi. Penggunaan citra Google Earth sebagai data pendukung
menjukan bahwa dalam kurun waktu lima tahun Pantai Jolosutro mengalami tren
negatif (abrasi). Selain itu, kurva Hjulstrom juga menunnjukan hal yang sama
bahwa Pantai Jolosutro mengalami Erosion and Transport. Arus dan Gelombang
memiliki dampak yang cukup besar terhadap adanya abrasi di Pantai Jolosutro
hal tersebut dikuatkan dengan kurangnya vegetasi sebagai perlindungan pantai
yang mengakibatkan pantai sangat rentan terhadap abrasi. Penambahan
vegetasi sebagai pelindung pantai sangat disarankan sebagai langkah antisipasi

untuk mengurangi dampak abrasi yang terjadi.


http://www.big.go.id/
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pantai merupakan batas antara daratan dan lautan yang mempunyai
batas antara pasang tertinggi hingga surut terendah. Kawasan ini sangat dinamis
karena banyak interaksi-interaksi yang terjadi baik dari alam maupun interaksi
yang disengaja (Solihuddin, 2011). Pantai Jolosutro terletak di Desa Ringinsari,
Kelurahan Ringenrejo, Kecamatan Wates, yang masuk dalam wilayah Kabupaten
Blitar. Pantai ini juga merupakan salah satu pantai kawasan wisata yang ada di
Kabupaten Blitar. Pantai Jolosutro didominasi dengan pasir hitam di sepanjang
pantainya. Terdapat aliran sungai yang berperan sebagai salah satu pemasok
sedimen ke area pantai. Selain muara sungai, gelombang dan arus yang cukup
besar di pantai ini juga mempengaruhi dinamika sedimen yang terjadi di pantai
ini.

Pantai merupakan daerah yang sangat dinamis, banyak faktor — faktor
yang mempengaruhi kondisi suatu pantai, hal ini sering disebut dengan dinamika
pantai. Dinamika pantai merupakan suatu proses pembentukan profil pantai yang
sangat dipengaruhi oleh litoral transport. Proses ini merupakan kondisi dimana
suatu gerakan massa air membawa material berupa sedimen — sedimen dengan
berbagai ukuran maupun bentuk bergerak menuju maupun menjahui kawasan
pantai (Benassai, 2006). Gerakan massa air ini dapat berupa arus maupun
gelombang yang secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi
proses proses pergerakan dari suatu sedimen.

Sedimen yang merupakan unsur paling dominan disebuah pantai
merupakan kumpulan dari partikel-partikel yang berupa batuan, kerikil, sisa

cangkang kerang, maupun sisa dari organisme yang mati. Ada beberapa



karakteristik dari sedimen yang perlu diperhatikan yakni ukuran sedimen, partikel
sedimen kerapatan, kecepatan endap serta bentuk dari sedimen. Hal-hal ini
disampaikan Aritonang et al. (2016), dalam penelitiannya bahwa karakteristik
sedimen sangat mempengaruhi proses pengendapan di suatu kawasan pantai.
Karakteristik sedimen juga sangat membantu dalam memberikan informasi
terkait penelitian tentang sedimen di pantai.

Menyadari pentingnya hal tersebut di atas maka perlu adanya informasi —
informasi terkait dinamika pantai di kawasan Pantai Jolosutro. Pengkayaan
informasi tersebut dapat dilakukan dengan adanya penelitian di kawasan ini,
namun dengan penelitian yang harus membahas dinamika pantai serta
mempertimbangkan faktor — faktor yang mempengaruhinya sebagai fokus utama.
Inilah yang membuat penulis tergerak untuk melakukan penelitian di wilayah ini
sehingga dapat memperoleh informasi tentang kawasan ini sehingga hasil dari

penelitiaan dapat dimanfaatkan serta berguna dimasa yang akan datang.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana profil sedimen yang ada di Pantai Jolosutro ?

2. Bagaimana dinamika pantai di Pantai Jolosutro Kabupaten Blitar ?

3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dengan adanya dinamika pantai di

Pantai Jolosutro?

1.3 Batasan Masalah

Dengan mengacu pada rumusan masalah yang telah ditentukan maka hal —
hal yang berkaitan dengan dinamika pantai akan diberikan batasan sebagai

berikut :

1. Penelitian dinamika pantai ini terfokus pada sisi teluk Pantai Jolosutro.



2. Parameter yang digunakan adalah arus, gelombang, sedimen, kemiringan
pantai, data perubahan garis pantai dan pasang surut.

3. Data perubahan garis pantai digunakan untuk mengetahui adanya abrasi
atau akresi di dalam teluk Pantai Jolosutro.

4. Data pasang surut menggunakan data sekunder.

5. Data sedimen diambil hanya pada sisi teluk pantai.

1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui stuktur sedimen yang berada di kawasan Pantai Jolosutro.
2. Mengetahui dinamika pantai di Pantai Jolosutro.
3. Mengetahui dampak yang ditimbulkan dengan adanya dinamika pantai di

Pantai Jolosutro

1.5 Kegunaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
tentang dinamika pantai di Pantai Jolosutro Kabupaten Blitar . Selain itu,
informasi ini juga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya maupun untuk
pemanfaatan dan pengelolaan kawasan Pantai Jolosutro secara optimal dan

berkelanjutan.

1.6 Waktu dan Tempat
Penelitian dilakukan pada Bulan September - November 2017, adapun

lokasi penelitian ialah di Pantai Jolosutro Kecamatan Wates Kabupaten Blitar.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pantai

Pantai adalah kawasan yang merupakan batas wilayah daratan dengan
wilayah lautan. Daerah daratan merupakan daerah yang dimulai dari batas
pasang tertinggi. Sementara daerah laut adalah daerah yang dimulai dari batas
surut terrendah. Pantai memiliki beberapa morfologi sebagai pembeda dari
suatu bagian dari pantai, beberapa morfologi pantai menurut Triatmodjo ( 1999),

adalah :

1. Backshore adalah bagian dari pantai yang tidak terendam atau terkena air
laut kecuali bila terjadi gelombang badai.
2. Foreshore adalah bagian pantai yang dibatasi oleh beach face atau muka
Pantai pada saat surut terendah sampai pada saat air pasang tertinggi.
3. Inshore adalah daerah terjadinya gelombang pecah, memanjang
dari surut terendah sampai ke garis gelombang pecah.
4. Offshore adalah bagian laut yang terjauh dari pantai (lepas pantai), yaitu
daerah dari garis gelombang pecah ke arah laut.
Sementara menurut Nadia et al. (2013), pantai adalah wilayah yang membatasi
daratan dan lautan. Batas ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor misalnya
pasang surut, gelombang, abrasi maupun sedimentasi.
2.2 Sedimen
Sedimen merupakan padatan ataupun suatu unsur yang terdiri dari batu,
kerikil, lumpur maupun sisa organisme yang mengendap di suatu lokasi.
Pengendapan sedimen di suatu kawasan pantai sangat dipengaruhi oleh faktor —
faktor yang ada di lokasi pantai, misalnya arus, gelombang, angin, dan masukan

dari muara sungai (Nugroho and Basit, 2014). Proses sedimentasi dapat



mengakibatkan pendangkalan suatu kawasan pantai serta menurunnya kualitas
perairan. Kondisi ini akan sangat mengkhawatirkan jika terjadi terus-menerus.
Sedimen yang biasa ditemui di dasar lautan memiliki beberapa jenis dan

sifat, berikut adalah jenis — jenis sedimen menurut Khatib et al. (2013):

1. Lithougenus sedimen yaitu sedimen yang asalnya dari erosi pantai. Material
sedimen ini mampu mencapai dasar melalui bantuan proses oseanografi
seperti arus.

2. Biogeneuos sedimen yaitu sedimen yang merupakan sisa-sisa organisme
seperti cangkang maupun rangka biota laut.

3. Hidreogenous sedimen yaitu sedimen yang berasal dari adanya reaksi kimia
di dalam air laut sehingga terbrntuk partikel yang tidak bisa larut yang
kemudian tenggelam ke dasar laut.

4. Cosmogerous sedimen yaitu sedimen yang berasal dari sumber lain
misalnya letusan gunung maupun benda langit seperti batu meteor dan

masuk ke laut.

Ada beberapa sifat — sifat sedimen yang mampu mempengaruhi laju dari

transfor sedimen di sepanjang pantai yakni :

1. Karakteristik material sedimen (meliputi distribusi butir, bentuk sedimen,
ukuran, dan sebagainya).
2. Karakteristik gelombang dan arus (meliputi arah dan kecepatan angin,

pasang surut, dan kondisi topografi pantai).

2.2.1 Analisa Sedimen
Analisa sedimen menggunakan beberapa metode, salah satunya adalah
analisa granulometri . Analisa granulometri ialah sebuah teknik atau metode

untuk keperluan pengukuran butir sedimen. Pengukuran butir sedimen dilakukan



menggunakan pendekatan pengukuran butir sedimen dalam ukuran sebenarnya
serta penyebarannya, sehingga dapat diketahui ukuran sebenarnya dari suatu
sedimen (Nurwidyanto et al., 2006). Namun dalam pengklasifikasian butir
sedimen didasarkan pada klasifikasi Wentworth (1992) dan penentuan jenis
sedimen dapat menggunakan diagram segitiga Shepard tahun 1954 pada

Gambar 1.

GRAVELLY SEDIMENT \\

// SAND, SILT, AND CLAY (GRAVEL <10%) \
SAND SILT SAND SILT AND CLAY

(Sumber : Pratiwi et al., 2015)
Gambar 1. Segitiga Shepard
Menurut Folk and Ward (1957), phi (¢) merupakan istilah untuk butir
sedimen. Nilai ¢ diperoleh dari rumus —log®d, d merupakan diameter butir
sedimen dan digunakan ke dalam beberapa formula untuk mendapatkan nilai
perubah distribusi granulometri sedimen, parameternya yaitu Rataan Empirik
(mean), Sortasi dan Skewness (kemencengan). Adapun rumus yang digunakan

sebagai peubah yaitu :

@16 + 50 + P84
3

1. Mean (Mz) =

©84— 16 + @95— 5
4 6.6

2. Sortasi (@) =

@16+ @84—(2¢50) @5+ @95—(2¢50)
2(p84— @16) 2(@95— @5)

3. Skewness (Sk) =



@95 - 5

4. Kurtosis = 744 (@75— 925

Menurut penelitian yang dilakukan Nugroho and Basit (2014), bahwa
saat melakukan analisis sedimen diperlukan pengklasifikasian yang didasarkan
pada klasifikasi Wentworth (1992), sementara untuk menentukan ukuran butir
sedimen dapat dilakukan menggunakan metode granulometri. Selain
menggunakan metode — metode tersebut dilakukan pula pendekatan secara
statistik dari masing — masing kelompok sedimen, adapun parameter yang biasa
di gunakan adalah sebagai berikut :

1. Rataan Empirik

Nilai ini digunakan untuk menentukan ukuran pemusatan dari ukuran sedimen.

2. Koefisien Pemilahan (Sortasi)

Sotarsi bisa digunakan untuk menunjukan batas dari ukuran butir, tipe dan
karakteristik serta waktu pengendapan dari suatu sedimen ditunjukan pada Tabel
1.

Tabel 1. Klasifikasi Sotarsi

Sorting (0y)

<0,35 Very well sorted
0,35-0,50 Well sorted
0,50-0,71 Moderately well sorted
0,71-1,00 Moderately sorted
1,00 - 2,00 Poorly sorted
2,00-4,00 Very poorly sorted

>4,00 Extremely porrly sorted




3. Kemencengan (Skewness/Sk,)

Nilai dari kemencengan Tabel 2. merupakan nilai dari penyimpangan distribusi
normal sedimen. Distribusi normal merupakan distribusi yang memiliki sifat yaitu
sedimen di bagian tengah memiliki jumlah butiran paling banyak.

Tabel 2. Klasifikasi Skewness

Skewness/Sk,
+0,3 hingga +0,1 Very fine skewed
+0,1 hingga +0,3 Fine skewed
+0,1 hingga -0,1 Symetrical
-0,1 hingga -0,3 Coarse skewed
-0,3 hingga -1,0 Very coarse skewed

4. Keruncingan (Kurtosis/K)
Nilai dari kurtosis Tabel 3. menunjukan kepuncakan dari suatu distribusi sedimen
dalam perbandingan distribusi normal.

Tabel 3. Klasifikasi Kurtosis

Kurtosis (K)

<0,67 Very platykurtic
0,67-0,9 Platikurtic
0,9-1,11 Mesokurtic
1,11-15 Leptokurtic
15-3 Very leptocurtic
>3 Extremely leptokurtic

Penamaan jenis sedimen menurut Booggs JR (2006), dapat didasarkan
pada skala Udden — Wentworth. Skala ini dapat membedakan empat kategori
besar dari suatu sedimen vyaitu clay, silt, sand dan gravel, namun dapat juga
untuk membedakan sub-bagian dari empat kategori tersebut yaitu find sand,
medium sand, coarse sand, pengelompokan ini di dasarkan pada nilai ¢ (phi).

Skala Udden — Wentworth dapat dilihat pada Gambar 2.



US Standard Phi ()
sieve mesh Millimeters units Wentworth size class
4096 =12
1024 -10 Boulder
256 %56 - 8
Er 64 64 -6 Cobhle
§ 16 - 4 Pebble
o - T 4 4 -2
(- 3.36 - 1.75
7 283 - 15 Granule
8 2.38 - 1.25
10 2.00 2z - 1.0
12 1.68 - 0.75
14 1.41 - 0.5 Very coarse sand
16 1.19 - 0.25
18— 1.00 1 ——— DD
20 0.84 0.25
25 0.71 0.5 Coarse sand
30 0.59 0.75
__ 050 [
40 0.42 1.25
% 45 0.35 1.5 Medium sand
= 50 0.30 1.75
74 1 — 0.25 Ve e 2.0
70 0.210 2.25
a0 0177 2.5 Fine sand
100 0.149 2.75
b5\ I | & |21 Vo 30
140 0.105 3.25
170 0.088 3.5 Very fine sand
200 0.074 3.75
230. 00625 Yie — 4.0
270 0.053 4.25
325 0.044 4.5 Coarse silt
& 0.037 4.75
= 0.031 Vag — 50
0.0156 Yol e B0 Medium silt
0.0078 Yim 70 Fine silt
g 0.0039 Vi . B0 Veryfinesil______
= 0.0020 9.0
0.00008 10.0 Clay
E 0.00049 11.0
2 0.00024 12.0
0.00012 13.0
0.00006 14.0

(Sumber : Booggs JR, 2006)

Gambar 2. Gambar tabel Skala Udden-Wentworth

Selain menentukan jenis dari sedimen, dalam analisis sedimen diperlukan
juga untuk mengetahui kecepatan dari perpindahan atau pergerakan butir
sedimen. Pergerakan ini dapat diketahui dengan menggunakan diagram
Hjulstrom sebagaimana pada Gambar 3. sehingga bisa diketahui kecepatan

pergerakan berdasar pada ukuran butir sedimen.
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(Sumber : Booggs JR, 2006)

Gambar 3. Diagram Hjulstrom

2.3 Pasang Surut

Pasang surut merupakan pergerakan air laut yang dipengaruhi oleh gaya
gravitasi bumi terhadap bulan dan matahari. Gaya gravitasi ini menyebabkan
adanya pergerakan air secara vertikal dan horizontal. Pergerakan air laut ini
biasanya secara periodik yang mengakibatkan pergerakan air laut tidak statis
melainkan dinamis dan terus berubah — ubah (Haryono and Narni, 2004).
Pasang surut dapat dibedakan menjadi beberapa tipe. Pengelompokan tipe —
tipe pasang surut ini ditentukan oleh frekuensi air pasang yang terjadi disetiap
harinya.

Suatu perairan mengalami satu kali pasang dan satu kali surut maka
perairan tersebut termasuk dalam pasang surut harian tunggal (diurnal tides).
Sementara jika terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dengan ketinggian yang
berbeda maka dapat dikatakan termasuk dalam tipe pasang surut harian ganda

(semi diurnal tides). Selain dua tipe tersebut terdapat pula tipe pasang surut
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campuran (mixed tides), tipe ini merupakan peralihan dari tipe pasang surut
harian tunggal dan pasang surut harian ganda (Musrifin, 2011).
2.4 Gelombang

Gelombang laut adalah pergerakan harmonik air laut yang dipengaruhi
oleh angin. Gelombang laut selalu menyebabkan pergerakan air laut tanpa henti
di permukaan laut. Satu gelombang laut terdiri dari satu lembah dan satu puncak
gelombang, ilustrasi gelombang dapat dilihat di Gambar 4. Besar kecilnya
gelombang sangat dipengaruhi oleh intensitas angin yang terjadi. Jika angin
yang berhembus pelan maka gelombang yang terbentuk juga relatif kecil
berbeda jika terjadi badai dapat dipastikan gelombang yang terjadi juga akan
besar. Gelombang laut tidak hanya dipengaruhi oleh angin namun ada faktor lain
seperti adanya aktifitas pergerakan lempeng maupun gempa yang terjadi di

dasar laut juga mampu menimbulkan gelombang laut (Azis, 2006).

Kecepatan Gelombang

Panjang Gelombang

Puncak

MSL L
- Tinggi Gelombang

(Sumber : Azis, 2006)

Gambar 4. llustrasi Gelombang

2.5 Arus
Arus menurut Azis (2006), merupakan pergerakan massa air dari satu
tempat ke tempat lain. Pergerakan massa air ini terjadi di seluruh laut di penjuru

bumi. Energi yang mampu menggerakkan massa air ini adalah energi panas dari
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matahari. Energi matahari ini membuat perbedaan suhu di perairan sehingga
terjadi fenomena arus laut yang juga dibantu oleh pergerakan angin. Angin
pulalah yang merupakan gaya utama terjadinya arus laut, hal ini disebabkan
angin mampu menggerakan massa air hingga kedalaman tertentu. Selain
pengaruh angin, arus permukaan juga dipengaruhi oleh gaya coriolis. Gaya
coriolis merupakan gaya yang terjadi akibat rotasi bumi. Pengaruh gaya coriolis
terhadap arus yaitu dapat membelokkan arah arus sehingga tidak mengikuti arah
angin, untuk belahan bumi bagian selatan dibelokkan ke arah kiri sementara arah
kanan untuk belahan bumi bagian utara.

Sirkulasi dari arus dapat dibagi menjadi dua kategori yakni sirkulasi
permukaan (surface circulation). Kategori yang kedua yaitu sirkulasi di dalam laut
atau yang sering disebut Intermediate or deep circulation. Adapun pergerakan
dibedakan menjadi dua yaitu horizontal dan vertikal. Pergerakan arus secara
vertikal dipengaruhi oleh angin yang biasanya terjadi hanya di permukaan hingga
kedalaman tertentu atau sering disebut dengan arus permukaan. Sementara
gerakan arus secara vertikal terjadi di kolom air atau sering disebut dengan arus
termohalin. Arus ini ditimbulkan oleh adanya perbedaan densitas di kolom air.
Perbedaan densitas ini dipengaruhi oleh adanya perbedaan suhu dan salinitas

air laut (Widyastuti et al., 2009).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi

Penelitian skripsi ini dilakukan pada bulan September hingga bulan
November 2017. Waktu pengambilan data dan pemahaman literatur serta
pematangan materi dilakukan pada bulan September 2017. Pada bulan Oktober
dilakukan pengambilan data di Pantai Jolosutro Kabupaten Blitar, sementara
analisis data laboratorium dilakukan pada bulan November 2017 di Laboratorium
Ekplorasi Sumberdaya Perikanan dan Kelautan, Fakultas Perikanan dan limu
Kelautan Universitas Brawijaya. Pada bulan November dilakukan pengolahan
data yang diambil dari titik — titik pengambilan sampel dari Pantai Jolosutro.
Penentuan titik pengambilan sampel menggunakan metode Purposive Sampling,
teknik ini adalah teknik untuk menentukan lokasi pengambilan sampel dengan
menitik beratkan pada suatu lokasi yang dapat mewakili daerah sekitarnya

secara menyeluruh. Lokasi penelitian dapat dilihat peta pada Gambar 5.

§19'50°§

F1955°§

F25"8 £208

FN10°§

M2°19°25TE  112°19°307E  112°19°357E  112°1940°E  112°19°4SE  112°19°S07E  112°19°SS°E 112°2007E 112°20°S"E  112°20710°E
Rama Khaleda Widana Skala N

135080600111026 5 /
limu Kelautan 15000 \\:AQ; E
Legenda i

® PantiJolosuto

Gambar 5. Pantai Jolosutro
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3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat Lapangan

Peralatan yang digunakan di lapangan untuk keperluan penelitian skripsi

terdapat pada Tabel 4. sebagai berikut :

Tabel 4. Alat Lapang

No Nama Alat Fungsi
Digunakan untuk mengambil sedimen yang
1. Grab Sample _ .
ada di dalam perairan
_ Digunakan untuk wadah sampel sedimen dari
2. Plastik 1 Kg _ .
setiap stasiun
Digunakan untuk mengukur arah serta
3. Current meter
kecepatan arus
4, Kompas Digunakan untuk menentukan arah arus
Digunakan untuk mendokumentasikan setiap
5. Kamera ] N
kegiatan penelitian
6. Nampan Digunakan sebagai tempat sedimen
Digunakan untuk mengukur kedalaman dan
7. Tongkat Skala
gelombang
Digunakan untuk menentukan titik koordinat
8. GPS

pengmabilan sampel

3.2.2 Alat Laboratorium

Alat — alat yang digunakan di laboratorium adalah sebagai berikut dapat

dilihat pada Tabel 5 :

Tabel 5. Alat Laboratorium

No Nama Alat Fungsi
Loyang Digunakan untuk tempat menyimpan sedimen
Oven Digunakan untuk mengeringkan sedimen

Shieve Shaker

Digunakan untuk memisahkan sedimen kering

berdasarkan ukuran
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No Nama Alat Fungsi

Sikat Digunakan untuk membersihkan ayakan dari sisa
sedimen
Kamera Digunakan untuk mendokumentasikan setiap

kegiatan penelitian

3.3 Prosedur Pengambilan data

Data — data yang diperlukan dibagi menjadi dua tipe yaitu data primer dan
data skunder. Data primer adalah data yang diambil secara langsung di lapangan
seperti pengambilan data sedimen pada setiap titik sampling, pengambilan data
arus, pengambilan data dan data kemiringan pantai. Selain data primer,
diperlukan juga data skunder sebagai pembanding untuk data primer. Penentuan
titik pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling.
Metode ini merupakan suatu metode dalam penentuan titik pengambilan sampel
yang mana sebuah titik mampu mewakili kondisi di sekitar titik tersebut
ditempatkan (Pratiwi et al., 2015).
3.3.1 Data primer

Data primer ialah data data yang diperoleh dari pengukuran langsung di
lapangan. Data data ini melipuri data sedimen, arus, gelombang serta kemiringan
pantai. Sampel sedimen di perairan diperoleh dengan menggunakan Grab
Sample. Pada tiap titik diambil sampel sedimen yang kemudian dimasukkan
kedalam plastik yang telah diberi label untuk setiap titik sehingga memudahkan
pada proses analisa di Laboratorium. Data arus, gelombang, serta data
kemiringan pantai juga diambil pada saat di lapangan menggunakan alat yang
telah dipersiapkan sebelumnya seperti tongkat skala untuk mengukur gelombang
dan kemiringan pantai, kemudian current meter untuk mengukur kecepatan arus.

Adapun beberapa data yang harus diambil di lapang dibagi menjadi beberapa
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titik pengambilan. Titik pengambilan data arus dapat dilihat pada Gambar 6

berikut ini.

PETA PENGAMBILAN SAMPEL DI PANTAI JOLOSUTRO Nt {amsoseotiane
KABUPATEN BLITAR AKLITAS e a AN DAN
ILMU KELAUTAN

UNIVERSITAS BRAWIJAYA

112°19'40"E 112°19'50"E 112°20'0"E

Legenda :

®  Arus dan Sedimen

Skala
1:6.000

Gambar 6. Peta lokasi titik sampling arus dan sedimen
Sebagaimana pada Gambar 6. Titik pengambilan data sedimen memiliki
lokasi yang sama dengan titik — titik pengambilan data arus. Sementara untuk
lokasi pengambilan data geombang dapat dilihat pada Gambar 7 berikut ini.
Pada gambar ini merupakan titik lokasi untuk pengambilan data gelombang yang

juga merupakan lokasi untuk pengambilan data kemiringan pantai.
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PETA PENGAMBILAN SAMPEL DI PANTAI JOLOSUTRO
KABUPATEN BLITAR

112°1940'E 112°19'50"E 112°200°E

Legenda :

A Gelombang dan Kemiringan Pantai

Skala
1:6.000

Gambar 7. Peta lokasi titik sampling gelombang dan kemiringan pantai

Lokasi penelitian memiliki 16 titik pengembilan sampel serta koordinat —
koordinat yang akan dijelaskan pada Tabel 6. dibawah ini :

Tabel 6. Titik Koordinat Pengambilan Data Penelitian

Lokasi Koordinat Keterangan

Mewakili daerah paling ujung timur dari

! 833518 pantai dengan kondisi gelombang yang
112,334° BT
cukup besar.
-8,334° LS
2 112,334° BT
-8,334° LS Mewakili daerah yang berada di depan,
3 112,334° BT kanan serta kiri dari muara sungai yang
4 -8,334° LS berada di Pantai Jolosutro, Kabupaten
112,333° BT Blitar
-8,333° LS
> 112,333 BT
6 -8,333° LS Mewakili daerah yang berada di tengah
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Lokasi Koordinat Keterangan
112,332° BT kawasan pantai dan sering menjadi tempat
. -8,332° LS yang disukai para wisatawan untuk
112,330° BT melakukan aktifitas.
8 -8,332° LS
112,329° BT
9 -8,332° LS
112,328° BT
-8,332° LS . . . , .
10 Mewakili daerah paling ujung dari Pantai
112,327° BT _ _
Jolosutro serta kawasan yang jauh dari
-8,332° LS .
11 muara sungai.
112,326° BT
-8,332° LS
12
112,325° BT
o1 -8,334° LS Mewakili daerah sebelah timur pantai yang
112,333° BT kondidinya sedikit berbatu.
- -8,333° LS Mewakili daerah yang berada di depan
112,332° BT muara sungai.
o3 -8,332° LS Mewakili daerah yang berada si sisi tengah
112,330° BT dari Pantai jolosurto.
-8,332° LS
G4
112,328° BT Mewakili daerah yang paling jauh dari
G5 -8,332° LS muara sungai.
112,325° BT

3.3.2 Data sekunder

Data — data skunder yang diperlukan adalah data perubahan garis Pantai
yang di dapatkan dengan cara mendownload citra Google Earth dalam jangka
waktu 10 sampai 20 tahun kebelakang. Prediksi pasang surut juga merupakan
data skunder. Data ini merupakan data yang tidak memungkinkan untuk diambil
di lapangan. Data — data skunder yang diperlukan dapat dari berbagai sumber

seperti website maupun data dari instansi terkait.
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3.4 Prosedur Pengolahan data

Pengolahan data sedimen dilakukan di Laboratorium menggunkan
beberapa tahapan. Tahap pertama yakni proses pengeringan sampel sedimen.
Kedua yakni proses pengayakan menggunakan sieve shaker dan yang ketiga
adalah penentuan ukuran butir sedimen menggunakan analisa granulometri.
Setelah menggunakan analisa granulometri kemudian menentukan rataan
empirik serta parameter lainnya seperti kemencengan dan Sortasi. Pengolahan
data — data lainnya seperti data arus, pasang surut dan gelombang dilakukan
menggunakan software — software yang mendukung untuk melakukan
perhitungan seperti TMD, dan Microsoft Excel. Pengukuran garis pantai
dilakukan dengan cara digitasi menggunakan citra satelit yang diperoleh dari

website www.googleearth.com yang kemudian akan diolah menggunakan

software ArcGis langkah ini untuk mengetahui bagaimana kondisi garis pantai
dari tahun ke tahun apakah mengalami sedimentasi atau mengalami erosi.
Prediksi pasang surut dapat menggunkan software TMD atau Microsoft Excel,
data pasang surut selain diperoleh dengan pengukuran langsung juga dapat
diperoleh secara sekunder dengan mendownload data di website

www.tides.big.go.id. Data yang telah diperoleh kemudian diolah di program

Microsoft Excel untuk melakukan permodelan terhadap prediksi pasang surut.
Kemudian untuk data kemiringan pantai didapatkan dengan cara mengukur
langsung di lapangan menggunakan tongkat skala dan juga tali. Waktu
pengukuran dilakukan pasa saat surut terendah, tali sepanjang 15 meter
dikaitkan pada tongkat skala yang telah ditancapkan pada titik surut terendah,
sehingga antara tali dan juga tingkan skala membentuk sudut siku — siku,
kemudian dicatat angka yang tertera pada tongkat skala sebagai data tinggi,
setelah pengukuran selesai pada kelima titik, langkah selanjutnya adalah

perhitungan menggunakan rumus segitiga phytagoras sebagai berikut :
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P2 +T?=c?
Keterangan : P = panjang horizontal (m)
T = panjang vertikal (m)
C = panjang sisi miring pantai (m)
llustrasi pada saat melakukan pengukuran atau pengambilan data kemiringan

pantai dapat dilihat pada Gambar 8 berikut ini :

(Sumber : Cahyanto et al., 2014)
Gambar 8. Pengukuran kemiringan pantai

Jika semua sisi atau panjang telah diketahui langkah selanjutnya adalah
menghitung sudut kemiringan pantai menggunakan metode perbandingan

dengan formula sebagai berikut :

Keterangan : 0 = sudut kemiringan pantai (°)
T = panjang vertikal (m)
¢ = panjang kemiringan pantai (m)
90 = nilai sudut siku-siku (°)
Hasil dari penggunaan formula di atas akan dapat menentukan berapa
derajat kemiringan dari sebuah pantai.selain itu juga mampu untuk menentukan
apakah pantai tersebut memiliki karakteristik pantai yang landai maupun pantai

yang curam. Menurut penelitian yang dilakukan Cahyanto et al. (2014),
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disebutkan bahwa pantai dengan kemiringan normal atau landai memiliki nilai
kemiringan sebesar 0,5° hingga 11°, sementara pantai yang curam memiliki

kemiringan sebesar 26°.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Umum Pantai Jolosutro

Pantai Jolosutro terletak di Kecamatan Wates Kabupaten Blitar.
Kecamatan Wates merupakan kecamatan yang letaknya lumayan jauh dari pusat
kota, meskipun letaknya jauh namun sering dikunjungi wisatawan karena daya
tarik dari Pantai Jolosutro. Menurut Afrizal et al. (2013), Kecamatan Wates
memiliki luas daerah 80,86 km? dengan desa terluas yaitu Desa Ringinrejo dan
Desa Sumberarum yang merupakan desa dengan luasan terkecil. Pantai
Jolosutro memiliki karakteristik yakni ombak yang besar khas pantai — pantai
daerah selatan jawa. Penyebab utamanya karena letaknya yang behadapan
langsung dengan Samudera Hindia. Pantai ini cenderung memiliki perbedaan
dengan pantai pada umumnya yakni sedimennya yang didominasi dengan pasir
berwarna hitam. Pasir hitam ini merupakan pasir besi yang banyak ditemukan di
kawasan sekitar pantai, dikatakan pada penelitian dari Mastuki et al. (2012), yang
melakukan sitesis terhadap pasir besi dari Pantai Jolosutro. Kondisi ini pula yang
mengakibatkan banyak penambang — penambang pasir besi yang melakukan
aktifitas penambangan. Meski dalam skala kecil namun aktifitas ini sempat
membuat keresahan bagi penduduk sekitar. Vegetasi yang ada di sekitar pantai
yaitu cemara laut yang sengaja ditanam oleh warga sekitar sebagai pelindung

pantai sekaligus penunjang wisata pantai.

4.2 Kondisi Parameter Hidro — oseanografi
4.2.1 Arus

Data arus diambil menggunakan current meter digital pada tanggal 19
Oktober 2017 di Pantai Jolosutro. Grafik arus dapat dilihat pada Gambar 9. di

bawah ini :
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Gambar 9. Grafik kecepatan arus di Pantai Jolosutro

Hasil pengamatan arus di Pantai Jolosutro didapatkan bahwa pantai ini
merupakan pantai dengan kecepatan arus rata — rata yang cukup besar. Rata —
rata arus di pantai ini mencapai 0,41 m/s dengan Titik 3 yang memiliki nilai rata
rata kecepatan arus paling tinggi dibandingkan dengan kecepatan arus pada titik
lain yakni 0,7 m/s. Hal ini dikarenakan Titik 3 lokasinya tepat berada di depan
muara sungai yang mengakibatkan rata — rata kecepatan arus di titik ini sangat
tinggi. Lokasi pantai yang berada di teluk yang sedikit terisolir dari samudra
membuat pergerakan arus di pantai ini seperti berputar searah jarum jam.
Adanya muara sungai di sisi timur membuat aliran arus menuju ke arah selatan
yang kemudian berbelok kearah barat, karena langsung berbatasan dengan
teluk, arus tersebut kembali ke arah timur dan begitu seterusnya. Peta sebaran
arus tersebut juga menunjukkan kecepatan arus di lokasi penelitian. Semakin
terang atau muda warna biru maka kecepatan arusnya semakin besar. Dapat
dilihat bahwa perairan di sebelah timur memiliki arus yang besar jika
dibandingkan dengan perairan di sebelah barat. Peta sebaran arus di Pantai

Jolosutro bisa dilihat pada Gambar 10.
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Peta Sebaran Arus Pantai Jolosutro Kabupaten Blitar
Oktober 2017
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Sumber : Google Earth, 2017

Gambar 10. Arus Pantai Jolosutro

Sebagai perbandingan pola sebaran arus, dapat dilihat pada Gambar 11.
yang merupakan peta pola sebaran arus di laut bagian selatan dari pulau jawa.
Kecepatan arus di Pantai Jolosutro pada tahun 2016 mencapai 1 m/s yang tidak
jauh berbeda dengan arus pada bulan Oktober pada tahun 2017 dan termasuk
pada musim peralihan 2. Arus yang masuk ke teluk Pantai Jolosutro berasal dari
barat daya yang menuju ke timur laut. Hal ini pula yang membuat pergerakan
arus di sekitar pantai seperti hanya berputar, karena arus yang masuk akan
bertemu dengan arus yang dihasilkan oleh muara sungai yang menuju ke selatan
yang kemudian arus tersebut akan berbelok ke barat. Data tersebut diperoleh

dari website www.indeso.web.id namun untuk data pada bulan oktober 2017

belum tersedia maka sebagai pembanding dipilihlah data dengan bulan yang
sama namun di tahun yang berbeda dengan asumsi memiliki karakteristik yang

perbedaannya tidak terlalu signifikan.
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Sumber : Google Earth, 2017

(Sumber : Indeso,2017)

Gambar 11. Arus Musim Peralihan 2 di Pantai Jolosutro

Kondisi sebaran arus di Pantai Jolosutro pada musim barat tidak jauh
berbeda dengan kondisi arus pada musim peralihan 2. Pada musim barat,
kecepatan arus di pantai ini sekitar 1,2 m/s. Musim barat dan musim peralihan 2
masuk pada bulan September hingga bulan Maret yang memiliki kecenderungan
pola arus yang sama, yakni arus bergerak dari sisi barat menuju ke arah timur.
Periode ini merupakan periode dimana wilayah Indonesia mengalami musim
hujan, dikatakan pada penelitian yang dilakukan oleh Putra et al.( 2017), bahwa
pada saat Indonesia memasuki musim penghujan, arus di selatan pulau Jawa
memiliki kecepatan yang cukup tinggi. Dikatakan pula bahwa, pola arus di
selatan Jawa sangat dipengaruhi oleh kondisi angin dan curah hujan. Sehingga
tidak heran bahwa arus yang ada di Pantai Jolosutro juga memiliki kecepatan

yang cukup tinggi seperti pada Gambar 12 berikut ini.
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Gambar 12. Arus Musim Barat di Pantai Jolosutro

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa arus datang dari arah barat
kemudian arus tersebut masuk menuju ke arah Teluk Pantai Jolosutro. Arus yang
masuk ke teluk pantai termasuk arus dengan kecepatan yang tinggi
dibandingkan dengan arus yang menuju ke arah timur dan juga ke arah
tenggara, dengan demikian dapat dikatakan bahwa arus di Pantai Jolosutro pada
musim penghujan memiliki kecepatan yang cukup tinggi yakni lebih dari 1 m/s.
Berbeda dengan kondisi arus pada musim peralihan 1 dimana arus di selatan
pulau jawa bergerak dari arah timur menuju ke arah barat dan juga ke arah
selatan dengan kecepatan arus yang tidak terlalu kuat. Sebaran arus di Pantai

Jolosutro pada musim peralihan 1 dapat dilihat pada Gambar 13 berikut ini.
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Gambar 13. Arus Musim Peralihan 1 di Pantai Jolosutro

Pada musim peralihan 1 yakni pada bulan April hingga Juni, kecepatan arus di
selatan Pulau Jawa tidak lebih dari 0,3 m/s, termasuk di kawasan Pantai
Jolosutro. Kecepatan arus tertinggi hanya 0,25 m/s, karena pada periode ini
Indonesia mengalami musim kemarau sehingga berdampak pada kondisi
sebaran arus yang sangat dipengaruhi oleh curah hujan. Minimnya curah hujan
pada periode ini mengakibatkan perbedaan kecepatan arus yang cukup
signifikan dibandingkan dengan musim barat maupun musim peralihan 2. Arus
pada musim peralihan 1 memiliki kecenderungan yang sama dengan arus pada
musim timur yakni memiliki rata — rata kcepatan arus yang rendah. Peta sebaran

arus pada musim timur dapat dilihat pada Gambar 14 berikut ini.
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Gambar 14. Arus Musim Timur di Pantai Jolosutro

Gambar di atas merupakan peta sebaran arus di wilayah laut di selatan
Pulau Jawa termasuk juga pantai Jolosutro. Peta di atas merupakan peta
sebaran arus pada musim timur. Pada saat musim timur, kecepatan arus sangat
rendah, tidak lebih dari 0,2 bahkan nilai kecepatan arus tertinggi yang tercatat
yaitu 0,15 m/s. Arus pada musim ini bergerak dari arah timur menuju ke arah
barat dan juga ke arah barat laut. Dengan rata — rata kecepatan arus yang
rendah kecil kemungkinan bahwa arus pada periode ini dapat membawa
sedimen menjauh dari Teluk Pantai Jolosutro, berbeda halnya dengan arus pada

periode musim penghujan.
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4.2.2 Pasang Surut

Prediksi pasang surut di Pantai Jolosutro diperoleh dari data yang

diunduh dari website www.tides.big.go.id yang telah disesuaikan pada hari
dilakukan penelitian serta prediksi untuk pasang surut dalam kurun waktu satu
bulan. Penggunaan data dari website ini karena dinilai sudah sangat
memungkinkan untuk mengetahui bagaimana kondisi pasang surut di suatu
perairan serta dapat digunakan untuk mengetahui tipe dari pasang surut itu
sendiri. Pada data pasang surut yang telah diunduh ini telah disediakan tinggi
pasang surut dari suatu daerah sehingga hanya perlu mengolah data melalui
Ms.Excel untuk memunculkan grafik pasang surut. Grafik pasang surut pada saat

penelitian dapat dilihat pada Gambar 15 berikut ini :
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Gambar 15. Pasang surut Pantai Jolosutro tanggal 19 Oktober 2017

Grafik di atas menunjukan bahwa pada Pantai Jolosutro mengalami dua
kali pasang dan dua kali surut dalam kurun waktu satu hari, hanya saja tinggi
pasang pertama dan kedua tidak sama pun dengan kondisi ketika surut pertama
juga tidak sama dengan surut yang kedua. Hal seperti ini menandakan bahwa

tipe pasang surut di Pantai Jolosutro adalah tipe pasang surut campuran
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condong harian ganda. Disampaikan pada penelitian Sasongko (2014), bahwa
pasang surut tipe campuran condong harian ganda memiliki nilai bilangan
Formzhal (F) yakni 0,25<F<1,5.

Prediksi pasang surut untuk bulan Oktober dapat dilihat pada Gambar 16.
Pada grafik tersebut juga memiliki pola yang sama dengan grafik pasang surut
harian, yakni dalam bulan Oktober tepatnya tanggal 19 Oktober hingga 19
November 2017 tipe pasang surut di Pantai Jolosutro, yaitu pasang surut

campuran condong harian ganda.

2.00
1.50
—~~
éloo
+— .
>S5
©
p—
= 050
g
S 0.00
=
D
S -0.50
R
|_
-1.00 -
-1.50
el eolNeoloeolololNolNoloelolNolNolNoloeololNolololNoel ool ololollolNel
Rl NN N == = = I = I = I = I = I = I = B = B = B = B = B = B = B~ I = I = I =
O O O O OO0 0000000000000 0O0O0OO0O OO o o
RN -N NN NNl N NN I I SIS}
O O AN O VO NOWOOWM AEAMNMOMOWLAMNMOMOWLANMODL ANMLL
— — — — N — — N — — N — — N
Waktu

(Sumber : big,2017)

Gambar 16. Grafik pasang surut Pantai Jolosutro Oktober 2017
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4.2.3 Gelombang

Data gelombang diambil menggunakan tongkat skala di Pantai Jolosutro
pada tanggal 19 Oktober 2017. Pengamatan dilakukan pada pukul 08:00 sampai
19:00 WIB. Terdapat lima titik pengamatan gelombang yaitu Titik G1, G2, G3,
G4, dan Gb5. Setiap titik ditentukan menggunakan metode purposive yang
diharapkan dapat mewakili kondisi pada setiap titik. Berikut adalah grafik tinggi

gelombang pada setiap titik dapat dilihat pada Gambar 17 :

31



0.9

Tinggi Gelombang (m)
o o o o o o
w ~ n o J o0

o
[N}

0.1

8:00

9:00

10:00 11:00 12:00 13:00 14:00 15:00 16:00 17:00
Waktu Pengamatan

18:00

19:00

W Titik G1
W Titik G2
M Titik G3
m Titik G4
W Titik G5

32

Gambar 17. Grafik tinggi gelombang Pantai Jolosutro 19 Oktober 2017




Grafik tersebut menunjukkan bahwa gelombang tertinggi yaitu 0,7 meter
serta 0,4 sebagai nilai tinggi gelombang terendah. Sementara untuk rata - rata

tinggi gelombang setiap titik telah disajikan pada Tabel 7. di bawah ini :

Tabel 7. Tinggi gelombang rata — rata di Pantai Jolosutro

Titik Pengambilan Tinggi gelombang rata — rata (m)
Gl 0,58
G2 0,50
G3 0,48
G4 0,55
G5 0,53

4.3 Analisis Ukuran dan Jenis Sedimen

Sampel yang telah didapatkan dari 12 titik di Pantai Jolosutro kemudian
dikeringkan dengan cara menjemur agar sedimen benar —benar kering. Setelah
pengeringan selesai, sampel sedimen kemudian dilakukan pengujian di
Laboratorium Eksplorasi Sumberdaya Perikanan dan Kelautan Universitas
Brawijaya menggunakan metode ayakan kering menggunakan Sieve Shaker.
Sedimen yang diperoleh merupakan sedimen pasir sehingga akan lebih effisien
bila menggunakan metode ayakan kering. Sampel yang digunakan memiiki berat
500 gram pada setiap titiknya.

Pengujian dilakukan untuk melihat bagaimana persentase dari ukuran
sedimen yang ada di Pantai Jolosutro serta menentukan jenis sedimen. Hasil
pengolahan data dapat dilihat pada Tabel 8. Sementara untuk beberapa titik lain
dapat dilihat pada Lampiran. Distribusi sedimen pada Titik 1 dapat dilihat pada
histogram di Gambar 18. Mengacu dari histogram tersebut dapat diketahui
bahwa jenis sedimen yang mendominasi di Titik 1 adalah pasir kasar dengan

persentase sebesar 62,66%.
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Tabel 8. Persentase ukuran sedimen Titik 1

Ayakan

Tertahan Jumlah Lolos Berat Jenis
Ayakan Tertahan Ayakan Sedimen Sedimen
Diameter Butiran (9r) (%) (%) (%)
(mm)
4 7 1,40 100,00 1,40 Kerikil
pasir
2 16 4,60 95,40 3,20 sangat
kasar
1 70 18,60 81,40 14,00 pasir
0,5 243,3 67,26 32,74 48,66 kasar
0,25 142,02 95,66 4,34 28,40 pasir
0,125 21 99,86 0,14 4,20 sedang
0,063 0,59 99,98 0,02 0,12 pasir
halus
pasir
0,045 0,09 100,00 0,00 0,02 sangat
halus
< 0,045 0 100,00 0,00 0,00 lanau
100
90
.
S 70 62:66
2 60
8 50
C
g 40 32.60
Q30
20
10 T4 32 0118 0.018 0
O T T T T 1
Kerikil pasir  pasir kasar  pasir  pasir halus  pasir lanau
sangat sedang sangat
kasar halus
Jenis Sedimen

Gambar 18. Persentase butir sedimen Titik 1 Pantai Jolosutro

Fraksi sedimen yang terdapat di Titik 1 dapat dilihat pada Tabel 9. Dalam
tabel tersebut menunjukan bahwa fraksi dengan persentase tertinggi yaitu pasir
dengan nilai persentase melebihi 90% diikuti dengan fraksi sedimen Kkerikil

(Gravel) dengan persentase 1,4% dari keseluruhan sampel sedimen. Sementara
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lanau sama sekali tidak ditemukan di lokasi ini sehingga persentasenya adalah
0%.

Tabel 9. Persentase fraksi sedimen Titik 1 Pantai Jolosutro

Ayakan
T:r;?(hain SeBdei:r?;[an Jenis Fraksi Sedimen (%)
Diameter y 0 Sedimen
Butiran (@n (%)
(mm) Gravel Sand Silt+Clay
4 7 1,40 Kerikil 1,40
16 3.20 pasir sangat
2 ’ kasar
70 14,00
1 .
pasir kasar
05 243,3 48,66
142,02 28,40 98,60
0.25 pasir sedang
0,125 21 4,20
0.063 0,59 0,12 pasir halus
pasir sangat
0,045 0,09 0,02 halus
< 0,045 0 0,00 lanau 0,00

Masing — masing lokasi pengamabilan sampel juga memiliki fraksi
sedimen yang hampir sama dengan Titik 1. Histogram dari masing — masing titik
pengambilan sampel dapat dilihat pada lampiran. Pada beberapa titik
pengambilan sampel tepatnya pada Titik 2 hingga Titik 5 jenis sedimen yang
mendominasi adalah jenis pasir sedang meskipun persentasenya tidak lebih
90%. Hal ini dikarenakan masih ditemukan jenis sedimen pasir kasar dengan
persentase yang cukup tinggi hampir 40% dibeberapa titik. Lain halnya dengan
Titik 6 hingga Titik 12 yang memiliki jenis sedimen pasir sedang dengan
dominansi di atas 90% sehingga dapat disimpulkan bahwa kawasan ini yakni
Pantai Jolosutro memiliki sedimen yang didominasi oleh sedimen pasir dengan

diameter sedimen sebesar 2 sampai 0,045 mm (milimeter).
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Lokasi ini mengalami kondisi yang disebut Erosion and Tranport. Hal ini
dapat diketahui dengan melakukan plotting pada kurva Hjulstrom seperti pada
Gambar 19 di bawah ini, pada kurva tersebut penentuan letak plotting didasarkan
pada nilai rata —rata diameter sedimen pada Titik 1 serta kecepatan arus di lokasi
yang sama. Pada lokasi ini untuk nilai rata — rata diameter sedimen yakni

sebesar 0,11 mm dengan rata — rata kecepatan arus sebesar 0,3 m/s.

Kurva Hjulstrom titik 1 Pantai Jolosutro, Kabupaten Blitar
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Gambar 19. Kurva Hjulstrom Titik 1

Setiap titik sampling memiliki jenis sedimen yang mendominasi. Pada Titik
1 jenis sedimen didominasi pasir kasar dengan ukuran diameter sedimen yaitu
0,5 mm, sementara pada Titik 2, 3, dan 4 jenis sedimen didominasi oleh pasir
sedang yang memiliki diameter sebesar 0,25 mm, bahkan pada Titik 4
persentase pasir sedang 60%. Jenis sedimen yang mendominasi pada Titik 5
hingga Titik 12 adalah pasir sedang yang memiliki diameter 0,125 mm. Lokasi ini
barada jauh dari muara sungai sehingga tidak banyak menerima pengaruh arus

yang ditimbulkan oleh aliran sungai. Hal inilah yang sangat memungkinkan
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kenapa pada lokasi ini jenis sedimen didominasi oleh pasir sedang, meskipun
masih ditemukan jenis sedimen pasir halus. Persentase dari jenis sedimen di
Pantai Jolosutro disetiap lokasi pengambilan dapat dilihat pada Gambar 20.

berikut ini :
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Gambar 20. Persentase jenis sedimen di Pantai Jolosutro




4.3.1 Analisis Statistik Parameter Butir Sedimen

Selain analisis di laboratorium untuk mengetahui persentase dan jenis
sedimen, dilakukan pula analisis statistik parameter butir sedimen untuk
mengetahui beberapa parameter yakni Mean, Sortasi, Skewness, dan Kurtosis.
Adanya analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui berapa besar rata — rata
ukuran butir sedimen pada setiap stasiun serta untuk mengetahui tingkat
keterpilahan suatu distribusi sedimen di suatu titik itu terpilah dengan baik atau
sebaliknya. Bukan hanya itu, penggunaan metode ini juga mampu untuk
mengetahui bagaimana nilai penyimpangan dari distribusi normal sedimen seta
nilai kepuncakan. Pada pengerjaannya analisis granulometri ini menggunakan
bantuan Microsoft Excel sebagai software untuk memudahkan yang kemudian
hasil dari analisis tersebut disajikan berupa tabel yang mencakup keseluruhan
titik pengambilan sampel. Hasil dapat dilihat pada Tabel 10. dari tabel tersebut
diketahui bahwa distribusi sedimen di Pantai Jolosutro sangat seragam (very well
sorted) dengan nilai kemencengan yakni positively skewed dalam artian dalam
distribusi lebih condong ke arah pasir kasar (arus mampu mendistribusikan
sedimen dengan jenis pasir kasar). Kemudian untuk nilai kepuncakan atau
Kurtosis, Pantai Jolosutro memiliki klasifikasi yaitu leptokurtik dalam artian nilai
kepuncakannya tinggi, yang artinya semakin tinggi nilai kepuncakan maka
keseragaman pada suatu sedimen semakin baik (Folk and Ward, 1957). Nilai
kurtosis berbanding lurus dengan nilai sortasi karena semakin tinggi nilai

kepuncakan maka persebaran sedimen juga akan semakin seragam.
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Tabel 10. Tabel analisa statistik parameter butir sedimen di Pantai Jolosutro

Stasiun Mean Sortasi Skewness Kurtosis
phi mm phi klasifikasi phi klasifikasi phi klasifikasi
1 3.17 0.11 -0.69 very well sorted 0.06 nearly symmetrical -0.32 very
platykurtic
2 1.17 0.45 -0.82 very well sorted -0.01 very negatively -1.78 very
skewed platykurtic
3 1.17 0.45 -0.83 very well sorted 0.05 nearly symmetrical 1.01 mesokurtic
4 1.37 0.39 -0.61 very well sorted 0.09 nearly symmetrical 1.13 leptokurtic
5 1.87 0.27 -0.71 very well sorted 0.08 nearly symmetrical 0.82 platykurtic
6 2.07 0.24 -0.60 very well sorted 0.09 nearly symmetrical 0.82 platykurtic
7 2.03 0.24 -0.64 very well sorted 0.15 positively skewed 0.87 platykurtic
8 2.00 0.25 -0.69 very well sorted 0.22 nearly symmetrical 0.86 platykurtic
9 2.13 0.23 -0.56 very well sorted 0.17 nearly symmetrical 0.87 platykurtic
10 2.03 0.24 -0.57 very well sorted 0.14 very positively 0.74 platykurtic
skewed
11 2.23 0.21 -0.49 very well sorted 0.22 nearly symmetrical 0.94 mesokurtic
12 2.23 0.21 -0.49 very well sorted 0.22 negatively skewed 0.94 mesokurtic
Rata - 1.96 0.27 -0.64 very well sorted 0.12 positively skewed 0.57 leptokurtic
rata
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4.4 Kemiringan Pantai

Pengukuran kemiringan pantai dilakukan pada empat titik yaitu Titik G1,
G2, G3, G4, dan G5. Pengukuran dilakukan menggunakan tali sepanjang 15
meter dan juga tongkat skala dengan panjang 2 meter, dari ke lima titik ini
diharapkan mampu mewakili setiap karakteristik di sekitar pantai. Histogram dari

kemiringan Pantai Jolosutro pada setiap titik dapat dilihat pada Gambar 21.

berikut ini :
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Gambar 21. Kemiringan Pantai Jolosutro
Titik G3 memliki kemiringan yang paling besar dibandingkan titik — titik
yang lainnya yakni 5,39°. Sementara rata — rata kemiringan di Pantai Jolosutro
sebesar 4,79°. Kemiringan tidak jauh berbeda dengan kemiringan yang diperoleh
pada penelitian yang dilakukan Afrizal et al. (2013), ia mengemukakan bahwa
kemiringan di Pantai Jolosutro adalah 4,4°, dengan nilai kemiringan pantai

seperti itu, Pantai Jolosutro termasuk pantai yang tergolong pantai yang landai.
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4.5 Dinamika Pantai Jolosutro
4.5.1 Analisis arus dan sedimen

Rata — rata arus yang ada di Pantai Jolosutro sebesar 0,44 m/s,
sementara ukuran butir sedimen di lokasi ini sekitar 0,27 mm. Hasil dari grafik
tersebut menunjukkan bahwa setiap nilai rata — rata arus berbanding lurus
dengan ukuran butir sedimen di titik yang sama, dalam artian semakin besar
kecepatan arus maka akan dibarengi dengan kenaikan ukuran butir sedimen. Hal
ini bisa terjadi karena arus hanya mampu membawa sedimen sesuai dengan
kekuatannya, dengan kata lain besar kecilnya kekuatan arus sangat berpengaruh
terhadap kemampuan arus itu sendiri dalam membawa suatu sedimen pada
sebuah perairan. Hubungan antara kedua parameter ini dapat dilihat pada

Gambar 22. berikut ini :
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Gambar 22. Histogram arus dan sedimen di Pantai Jolosutro




Penelitian yang dilakukan Wardheni et al. (2014), menerangkan bahwa
kecepatan arus yang kecil hanya akan membawa sedimen dasar perairan
dengan ukuran yang kecil pula serta menggangkut searah dengan arah arus
tersebut, Tabel 11 berikut merupakan nilai dari kecepatan arus dan ukuran butir
sedimen pada setiap titik pengambilan sampel.

Tabel 11. Nilai arus dan sedimen di Pantai Jolosutro

Rata - rata ukuran butir sedimen

Titik Arus (m/s) (mm)
1 0,3 0,11
2 0,5 0,45
3 0,7 0,45
4 0,4 0,39
5 0,5 0,27
6 0,5 0,24
7 0,4 0,24
8 0,5 0,25
9 0,4 0,23
10 0,3 0,24
11 0,2 0,21
12 0,3 0,21

Hubungan antara ukuran butir sedimen dengan arus diplotkan pada kurva
Hjulstrom, sehingga dapat diketahui bagaimana pola transport sedimen di Pantai
Jolosutro, Kabupaten Blitar. Kurva Hjulstrom pada masing - masing titik
pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 23 di bawah ini untuk

mengetahui bagaimana klasifikasi atau keaadaan pada setiap titik.
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Gambar 23. Kurva Hjulstrom pada

setiap titik pengambilan sampel di
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Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa ada beberapa titik yang
berada di atas garis Erotion of sand and gravel, seperti pada Titik 2, 3, 5, 6, dan
8. Kelima titik ini posisinya berada di atas garis Erotion of sand and gravel yang
artinya sesuai dengan klasifikasi Hjulstrom bahwa titik — titik ini mengalami
Erosion and Transport, apabila pada titik - titik ini arusnya semakin besar maka
tingkat erosinya juga tinggi sehingga sedimen tersebut bisa berpindah ke lokasi
lain. Selain itu ada beberapa titik yang mengalami Erotion of sand and gravel
yang artinya suatu kondisi sedimen akan mengalami erosi yang dominan pada
jenis sedimen pasir dan kerikil jika arus semakin besar, kondisi ini berbanding
lurus, dalam artian jika arus semakin besar maka ukuran sedimen yang bisa
terbawa juga semakin besar, seperti halnya pada Titik 1, 4, 7, dan 9. Titik - titik
berikutnya yakni Titik 10, 11, dan 12 mengalami kondisi yakni Erotion of
unconsolidated mud, sehingga titik ini tidak akan mengalami erosi jika
sedimennya bukan jenis sedimen lumpur atau lempung yang menggumpal.
Setelah dilakukan plotting pada masing — masing titik pengambilan sampel dan
telah diketahui hasilnnya maka data tersebut disatukan pada satu kurva yang

sama seperti pada Gambar 24. dan kemudian dilakukan analisis.
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Gambar 24. Kurva Hjulstrom Pantai Jolosutro

Hasil plotting pada kurva Hjulstrom menunjukkan bahwa Titik 2, 3, 5, 6,
dan 8 mengalami Erosion and Transport yang berarti pada titik ini sedimen
mengalami erosi dan kemudian sedimen tersebut berpindah menuju tempat yang
lain. Titik 1, 4, 7, dan 9 berada pada garis Erotion of sand and gravel hal ini
mengakibatkan titik ini mudah sekali terjadi erosi jika arus pada titik ini semakin
besar, namun dengan arus yang rendah sedimen tidak akan tererosi. Sementara
untuk Titik 10, 11 dan 12 mengalami kondisi akan terjadi erosi jika sedimen
berbentuk lempung yang tidak menggumpal atau sering disebut dengan Erotion
of unconsolidated mud.

4.5.2 Analisis perubahan garis pantai

Analisis perubahan garis pantai di Pantai Jolosutro menggunakan citra

dari Google Earth dari tahun 2012 hingga 2017. Perubahan garis pantai pada

tahun 2012 ke 2014 dapat dilihat pada Gambar 25. berikut ini :
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Gambar 25. Peta garis pantai di Pantai Jolosutro 2012 — 2014




Peta tersebut menunjukkan bahwa garis pantai mengalami tren negatif
atau abrasi pada tahun 2012 hingga 2014. Titik yang mengalami tren negatif
adalah titik yang yang berada di dekat muara sungai. Fenomena ini diperngaruhi
oleh adanya gelombang yang lumayan kuat pada titik dibarengi oleh adanya
arus yang kuat sehingga sedimen — sedimen tergempur gelombang terbawa
menuju ke titik lain, tidak hanya di dekat muara sungai yang mengalami abrasi
namun bagian tengah dari pantai juga sedikit mengalami kemunduran namun
tidak terlalu signifikan. Adanya abrasi di muara sungai dipengaruhi oleh
terbentuknya muara sungai pada saat musim penguhujan, meskipun tidak
berkaitan langsung namun keberadaan muara sungai ini tidak bisa diabaikan
perannya dalam prosed dinamika pantai di pantai ini.

Sementara perubahan garis pantai dari tahun 2014 menuju tahun 2016
mengalami abrasi dan akresi yang hampir seimbang, beberapa titik pada pantai
mengalami abrasi namun di titik yang berdekatan juga terjadi akresi seperti pada
Titik 9 dan 10. Hal yang mempengaruhi kondisi tersebut sudah hampir bisa
dipastikan adalah pengaruh dari arus dan juga gelombang, pada peta tersebut
sisi barat dari pantai mengalami akresi yang disusul adanya abrasi di
sebelahnya. Ini menunjukkan adanya sedimen yang terbawa arus yang menuju
arah barat laut dan kemudian berubah arah menuju barat daya namun sedimen
yang terbawa tertahan oleh adanya tanjung kecil di sisi pantai bagian barat.
Meskipun tidak selalu mengalami abrasi di sepanjang pantainya namun secara
keseluruhan, Pantai Jolosutro cenderung mengalami abrasi. Peta perubahan

garis pantai tahun 2014 hingga 2016 dapat dilihat pada Gambar 26. berikut ini :
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Gambar 26. Peta garis pantai di Pantai Jolosutro 2014 - 2016




Tren negatif juga masih mendominasi pada tahun 2016 sampai 2017
seperti yang disajikan pada Gambar 27. Dibeberapa titik terjadi abrasi yang
signifikan, meskipun menurut kurva Hjulstrom pada Titik 9 dan 10 arus tidak
begitu besar namun gelombang di titik ini termasuk gelombang yang tidak kecil
sehingga besar kemungkinan dapat membawa sedimen menjauh dari Titik 9 dan
10. Lokasi yang berada di dekat muara sungai tidak banyak mengalami
perubahan yang signifikan dibandingkan pada tahun 2014. Dari keseluruhan
tahun yang dibuat acuan perubahan garis pantai, Pantai Jolosutro mengalami
tren negatif atau cenderung mengalami abrasi khususnya pada lokasi yang
berada di dekat muara sungai serta pada Titik 9 dan 10 yang merupakan bagian
barat dari Pantai Jolosutro. Pada Titik 9 dan 10 sangat minim vegetasi sehingga
terjadi abrasi masih cukup besar, karena pada titik ini gelombang dapat
menggempur pantai secara terus menerus tanpa adanya perlindungan, hal ini
berbeda dengan Titik 6, 7 dan 8 yang bagian pantainya telah ditanami pohon —
pohon cemara laut sebagai tanaman pelindung pantai. Keseluruhan peta

perubahan garis pantai dapat dilihat pada Gambar 28.
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Gambar 27. Peta garis pantai di Pantai Jolosutro 2016 - 2017
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Gambar 28. Peta perubahan garis pantai di Pantai Jolosutro




4.5.3 Analisis Dinamika Pantai Jolosutro

Pantai Jolosutro terdiri dari teluk dan tanjung, pada sisi barat dan timur
pantai berupa tanjung sementara teluk berada diantara kedua tanjung tersebut.
Pada daerah tanjung tidak terdapat sedimen, tanjung di Pantai Jolosutro hanya
terdiri oleh tebing — tebing karang. Dengan kondisi tersebut sedikit kesulitan
untuk mengetahui kondisi dinamika di daerah ini namun yang bisa ditemukan
gelombang di daerah ini cukup tinggi. Sementara untuk bagian Teluk Pantai
Jolosutro terdapat sedimen, muara sungai, dan vegetasi sehingga untuk
dinamika pantai difokuskan di area Teluk Pantai Jolosutro, di daerah initerdapat
faktor — faktor yang mempengaruhi dalam pembentukan profil pantai.

Banyaknya faktor yang mempengaruhi seperti Arus, Sedimen,
Gelombang, serta faktor lainnya yang saling berkaitan mengakibatkan Pantai
Jolosutro menjadi sangat dinamis. Arus yang ada di Pantai Jolosutro sangat
mempengaruhi ukuran butir sedimen di pantai ini, semakin besar arus maka akan
semakin besar ukuran butir sedimen di suatu pantai. Arus juga lah yang berperan
penting dalam terjadinya perpindahan sedimen dari satu tempat ke tempat lain,
namun tidak hanya arus yang berperan dalam perubahan garis pantai. Faktor
lain seperti gelombang juga sangat berpengaruh misalnya pada Titik 9 dan 10
yang arusnya tidak cukup kuat namun mengalami abrasi, pada lokasi ini peran
gelombang cukup signifikan karena arah gelombang mengarah langsung pada
titik ini sehingga pengaruhnya cukup besar. Menurut Hidayati et al. (2017),
dikatakan bahwa gelombang sangat berperan penting dalam proses perubahan
garis pantai, karena gelombang yang terus menerus mengenai kawasan pantai
berpasir yang tidak terlindung oleh pemecah gelombang dapat menyebabkan
abrasi pantai yang cukup signifikan.

Adanya abrasi dibeberapa titik di sekitar pantai menjadikan kekawatiran

tersendiri apalagi Pantai Jolosutro merupakan pantai wisata, penambahan
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vegetasi dengan cara penanaman bibit - bibit pohon di sekitar pantai akan sangat
berguna sebagai tanaman pelindung pantai seperti pada Titik 6,7 dan 8 namun
pemilihan jenis pohon juga harus diperhatikan. Karakteristik Pantai Jolosutro
yang merupakan pantai berpasir tidak cocok jika ditanami bakau yang mayoritas
hidup pada pantai dengan sedimen lumpur. Seperti pada Titik 6,7 dan 8 yang
telah banyak ditanami tanaman cemara laut, pada lokasi yang mengalami abrasi
dianjurkan untuk ditanami vegetasi yang sama sehingga dapat meminimalisir

tingkat abrasi.

56



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian dinamika Pantai Jolosutro, Kabupaten Blitar

adalah sebagai berikut :

1. Kondisi sedimen di Pantai Jolosutro, Kabupaten Blitar didominasi oleh fraksi
sedimen pasir dengan persentase lebih dari 80%, dengan rata rata ukuran
diameter sedimen 0,27 mm (pasir sedang).

2. Pantai Jolosutro merupakan pantai yang landai dengan kemiringan sebesar
4,79°. Memiliki rata — rata kecepatan arus sebesar 0,41 m/s. Pantai Jolosutro
cenderung mengalami abrasi dalam kurun waktu 5 tahun dari tahun 2012
hingga tahun 2017 dikarenakan gelombang yang sangat besar.

3. Kurangnya vegetasi juga berdampak adanya abrasi, sehingga perlu upaya

untuk penanaman tumbuhan pelindung pantai.

5.2 Saran

Penelitian tentang dinamika pantai mencakup banyak aspek sebagai
pertimbangan sehingga pengambilan data pastilah sangat banyak. Pada
penelitian ini sangat terbatas aspek yang bisa diambil sehingga masih banyak
aspek aspek dalam dinamika pantai yang belum tersentuh, sangat diharapkan
adanya penelitian baru di waktu yang akan datang yang mampu mencakup
berbagai aspek dalam penelitian dinamika pantai.

Kondisi dinamika yang sangat besar di Pantai Jolosutro khususnya
masalah abrasi, sangat diharapkan adanya upaya dari pihak terkait untuk
perlindungan pantai dengan mengadakan penanaman tanaman pelindung

pantai, sehingga Pantai Jolosutro akan tetap menjadi salah satu pantai wisata di
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Kabupaten Blitar. Pada masa yang akan datang, jika abrasi ini tidak diatasi maka
besar kemungkinan pantai akan mengalami kemunduran yang akan berdampak

pula pada pemukiman penduduk di sekitar pantai.
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Lampiran 1. Data lapang arus

LAMPIRAN

Kecepatan rata-rata

Longitude Latitude (mis) Arah (°)
112,334 -8,335 0,3 31 NE
112,334 -8,334 0,5 21 N
112,333 -8,334 0,7 210 SwW
112,333 -8,334 0,4 357 N
112,332 -8,333 0,5 25 NE
112,331 -8,333 0,5 35 NE
112,33 -8,333 0,4 29 NE
112,329 -8,333 0,5 8 N
112,328 -8,332 0,4 355 N
112,327 -8,332 0,3 352 N
112,326 -8,332 0,2 336 NW
112,325 -8,332 0,3 328 NW
112,333 -8,34 0,4 348 N
112,327 -8,327 0,3 326 NW
112,322 -8,337 0,4 310 NW
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Lampiran 2. Data arus Indeso

Longitude  Latitude Ke?;‘/’:‘)ta” Arah (°)
111,83334 -8,66666 0,95 77,44
111,91669 -8,66666 0,97 75,41
112 -8,66666 0,97 74,92
112,08334  -8,66666 0,96 75,15
112,16669  -8,66666 0,95 78,35
112,25  -8,66666 0,94 79,61
112,33334  -8,66666 0,94 86,03
112,41669  -8,66666 0,95 84,93
1125  -8,66666 1,05 94,35
112,58334  -8,66666 1,25 96,30
112,66669  -8,66666 1,38 94,57
112,75  -8,66666 1,44 92,61
112,83334  -8,66666 1,46 91,04
112,91669  -8,66666 1,44 89,61
111,83334  -8,58333 1,03 75,45
111,91669 -8,58333 1,03 73,42
112 -8,58333 0,99 72,87
112,08334  -8,58333 0,97 72,96
112,16669  -8,58333 0,93 76,96
112,25  -8,58333 0,93 76,82
112,33334  -8,58333 0,92 86,23
112,41669 -8,58333 0,97 81,28
1125  -8,58333 1,11 99,48
112,58334  -8,58333 1,17 96,96
112,66669  -8,58333 1,13 93,03
112,75  -8,58333 1,14 86,57
112,83334  -8,58333 1,17 83,13
112,91669 -8,58333 1,15 81,11
111,83334 -85 1,08 76,72
111,91669 -85 1,08 73,95
112 8,5 1,04 72,58
112,08334 -85 1,01 72,18
112,16669 -85 0,97 77,80
112,25 85 0,95 79,24
112,33334 -85 0,95 87,73
112,41669 -85 0,92 83,96
112,5 85 0,79 106,89
112,58334 -85 0,59 96,06
112,66669 -85 0,47 89,93
112,75 85 0,50 71,79
112,83334 -85 0,62 65,16
112,01669 -85 0,65 65,01
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Kecepatan

Longitude Latitude Arah (°)
(m/s)

111,83334 -8,41666 0,98 76,63
111,91669 -8,41666 0,99 72,27
112 -8,41666 0,93 72,76
112,08334 -8,41666 0,84 74,29
112,16669 -8,41666 0,73 81,31
112,25 -8,41666 0,66 83,21
112,33334 -8,41666 0,62 89,13
112,41669 -8,41666 0,51 89,04
112,5 -8,41666 0,31 117,14
112,58334 -8,41666 1,41 45,00
112,66669 -8,41666 1,41 45,00
112,75 -8,41666 0,10 39,57
112,83334 -8,41666 0,19 32,41
11291669 -8,41666 0,21 41,02
111,83334 -8,33333 0,41 67,45
111,91669 -8,33333 0,42 60,55
112 -8,33333 0,37 68,98
112,08334 -8,33333 0,33 79,22
112,16669 -8,33333 0,23 91,11
112,25 -8,33333 1,41 45,00
112,33334 -8,33333 1,41 45,00
112,41669 -8,33333 1,41 45,00
112,5 -8,33333 1,41 45,00
112,58334 -8,33333 1,41 45,00
112,66669 -8,33333 1,41 45,00
112,75 -8,33333 1,41 45,00
112,83334 -8,33333 1,41 45,00
11291669 -8,33333 1,41 45,00
111,83334 -8,25 1,41 45,00
111,91669 -8,25 1,41 45,00
112 -8,25 1,41 45,00
112,08334 -8,25 1,41 45,00
112,16669 -8,25 1,41 45,00
112,25 -8,25 1,41 45,00
112,33334 -8,25 1,41 45,00
112,41669 -8,25 1,41 45,00
112,5 -8,25 1,41 45,00
112,58334 -8,25 1,41 45,00
112,66669 -8,25 1,41 45,00
112,75 -8,25 1,41 45,00
112,83334 -8,25 1,41 45,00
112,91669 -8,25 1,41 45,00
111,83334 -8,16666 1,41 45,00
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Kecepatan

Longitude Latitude Arah (°)
(m/s)

111,91669 -8,16666 1,41 45,00
112 -8,16666 1,41 45,00
112,08334 -8,16666 1,41 45,00
112,16669 -8,16666 1,41 45,00
112,25 -8,16666 1,41 45,00
112,33334 -8,16666 1,41 45,00
112,41669 -8,16666 1,41 45,00
1125 -8,16666 1,41 45,00
112,58334 -8,16666 1,41 45,00
112,66669 -8,16666 1,41 45,00
112,75 -8,16666 1,41 45,00
112,83334 -8,16666 1,41 45,00
11291669 -8,16666 1,41 45,00
111,83334 -8,08333 1,41 45,00
111,91669 -8,08333 1,41 45,00
112 -8,08333 1,41 45,00
112,08334 -8,08333 1,41 45,00
112,16669 -8,08333 1,41 45,00
112,25 -8,08333 1,41 45,00
112,33334 -8,08333 1,41 45,00
112,41669 -8,08333 1,41 45,00
112,5 -8,08333 1,41 45,00
112,58334 -8,08333 1,41 45,00
112,66669 -8,08333 1,41 45,00
112,75 -8,08333 1,41 45,00
112,83334 -8,08333 1,41 45,00
11291669 -8,08333 1,41 45,00
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Lampiran 3. Data pasang surut

Lat Lon yyy;(/j-(;nm- ht}ﬂ?rné.)ss z(m)
-8,3357 112,3282 19/10/2017 0:00:00 0,57
-8,3357 112,3282 19/10/2017 1:00:00 0,77
-8,3357 112,3282 19/10/2017 2:00:00 0,75
-8,3357 112,3282 19/10/2017 3:00:00 0,53
-8,3357 112,3282 19/10/2017 4:00:00 0,16
-8,3357 112,3282 19/10/2017 5:00:00 -0,27
-8,3357 112,3282 19/10/2017 6:00:00 -0,63
-8,3357 112,3282 19/10/2017 7:00:00 -0,83
-8,3357 112,3282 19/10/2017 8:00:00 -0,81
-8,3357 112,3282 19/10/2017 9:00:00 -0,57
-8,3357 112,3282 19/10/2017 10:00:00 -0,17
-8,3357 112,3282 19/10/2017 11:00:00 0,30
-8,3357 112,3282 19/10/2017 12:00:00 0,71
-8,3357 112,3282 19/10/2017 13:00:00 0,96
-8,3357 112,3282 19/10/2017 14:00:00 0,99
-8,3357 112,3282 19/10/2017 15:00:00 0,78
-8,3357 112,3282 19/10/2017 16:00:00 0,38
-8,3357 112,3282 19/10/2017 17:00:00 -0,12
-8,3357 112,3282 19/10/2017 18:00:00 -0,58
-8,3357 112,3282 19/10/2017 19:00:00 -0,90
-8,3357 112,3282 19/10/2017 20:00:00 -1,00
-8,3357 112,3282 19/10/2017 21:00:00 -0,86
-8,3357 112,3282 19/10/2017 22:00:00 -0,51
-8,3357 112,3282 19/10/2017 23:00:00 -0,06
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Lampiran 4. Data gelombang

Titik
Jam Gl(m) G2(m) G3(m) G4 (m) G5 (m)
8:00 0,7 0,6 0,65 0,7 0,68
9:00 0,6 0,5 0,5 0,66 0,6
10:00 0,6 0,52 0,55 0,6 0,57
11:00 0,5 0,5 0,45 0,55 0,5
12:00 0,5 0,4 0,4 0,52 0,5
13:00 0,55 0,4 0,45 0,4 0,45
14:00 0,7 0,5 0,55 0,5 0,52
15:00 0,7 0,6 0,6 0,57 0,5
16:00 0,6 0,6 0,5 0,6 0,6
17:00 0,6 0,5 0,4 0,54 0,5
18:00 0,5 0,5 0,4 0,5 0,5
19:00 0,5 0,4 0,4 0,5 0,45
Rata-
rata 0,5875 0,501667 0,4875 0,553333 0,530833
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Lampiran 5. Data sedimen

No. Titik Pengambilan sampel
Ayakan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
4 14 0,3 1,0 0,4 0,2 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
2 3,2 0,8 1,6 0,6 0,2 0,1 0,0 0,2 0,0 0,0 0,1 0,0
1 14,0 4.6 6,6 2,2 0,8 0,3 0,6 1,0 0,0 0,0 0,1 0,2
0,5 48,7 34,2 30,4 20,2 10,0 4,0 5,6 7,6 2,3 2,0 1,0 1,2
0,25 28,4 44,8 447 62,7 40,2 37,8 35,8 34,6 32,8 451 25,5 26,3
0,125 4,2 14,8 15,1 13,8 47,4 56,4 56,1 56,3 64,0 515 72,0 71,6
0,063 0,1 0,4 0,5 0,1 1,1 14 1.8 0,3 0,8 15 1.4 0,7
0,045 0,0 0,1 0,0 0,0 0,0 0,1 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Pan 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Mesh Titik Pengambilan sampel
size 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
4 7 1,41 5 2 1 0 0 0 0 0 0 0
2 16 4 8,08 3 1 0,29 0,13 0,89 0 0 0,27 0,21
1 70 23 33 11 4 1,63 3,04 5,14 0,17 0,12 0,47 0,88
0,5 243,3 171,12 152,24 101 50 20 28,12 38 11,67 9,84 4,76 6,2
0,25 142,02 224 223,62 313,3 201,12 189 179,15 172,92 164,2 225 127 131
0,125 21 74,19 75,57 69 237,24 282,04 280,4 281,46 320 257 359 357
0,063 0,59 1,87 2,33 0,67 5,44 6,79 9 1,41 3,8 7,27 6,94 3,59
0,045 0,09 0,41 0,16 0,03 0,2 0,25 0,16 0,18 0,16 0,12 0,15 0,06
Pan 0 0 0 0 0 0,04 0,09 0,13 0,06 0,04 0,08 0
Total 500 500 500 500 500 500 500 500 500 499,35 498,59 498,94
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Titik 2

Ayakan

Tertahan | Jumlah % % % Berat _ % Fraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos Sedimen Partikel
(gn (gn Tertahan | Ayakan
No Mesh Size ;
Gravel | Sand ‘ Silt+Clay
4 1 0,28 99,72 0,28 Pabble dan 0,28
1 Granule
2 4 5 1,08 98,92 0,80 pasir sangat kasar
1 23 28 5,68 94,32 4,60 i
pasir kasar
0,5 171 200 39,91 60,09 34,22
0,25 224 424 84,71 15,29 44,80 . 99,72
pasir sedang
0,125 74 498 99,54 0,46 14,84
0,063 2 500 99,92 0,08 0,37 pasir halus
0,045 0 500 100 0 0,08 pasir sangat halus
Pan <0.045 0 500 100 0 0 lanau 0,00
Titik 3
Ayakan
y Tertahan | Jumlah % % % Berat . % Eraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos Sedimen Partikel
(ar) (ar) Tertahan | Ayakan
No Mesh Size ;
Gravel | Sand ‘ Silt+Clay
4 s 5 1,00 9900 1,00 Papble dan 1,00
ranule
2 8,08 13 2,62 97,38 1,62 pasir sangat kasar 99,00
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Ayakan

Tertahan | Jumlah % % % Berat . % Fraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos Sedimen Partikel
(gn (gn Tertahan | Ayakan
No Mesh Size ;
Gravel ‘ Sand ‘ Silt+Clay
1 33 46 9,22 90,78 6,60 )
pasir kasar
0,5 152,24 198 39,66 60,34 30,45
0,25 223,62 422 84,39 15,61 44,72 _
pasir sedang
0,125 75,57 498 99,50 0,50 15,11
0,063 2,33 500 99,97 0,03 0,47 pasir halus
0,045 0,16 500 100,00 0,00 0,03 pasir sangat halus
Pan <0.045 0 500 100,00 0,00 0,00 lanau 0,00
Titik 4
Ayakan
y Tertahan | Jumlah % % % Berat . % Eraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos Sedimen Partikel
(ar) (ar) Tertahan | Ayakan
No Mesh Size ;
Gravel | Sand ‘ Silt+Clay
Pabble dan
4 2,00 2 0,40 99,60 0,40 Granule 0,40
2 3,00 5 1,00 99,00 0,60 pasir sangat kasar
1 11,00 16 3,20 96,80 2,20 )
pasir kasar
0,5 101,00 117 23,40 76,60 20,20 99,60
0,25 313,30 430 86,06 13,94 62,66 )
pasir sedang
0,125 69,00 499 99,86 0,14 13,80
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Ayakan

Tertahan

Jumlah

%

%

% Berat ) % Fraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos Sedimen Partikel
(gn (gn Tertahan | Ayakan
No Mesh Size ;
Gravel ‘ Sand ‘ Silt+Clay
0,063 0,67 500 99,99 0,01 0,13 pasir halus
0,045 0,03 500 100,00 0,00 0,01 pasir sangat halus
Pan <0.045 0,00 500 100,00 0,00 0,00 lanau 0,00
Titik 5
Ayakan
y Tertahan Jumlah % % % Berat . % Fraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos Sedimen Partikel
(ar) (ar) Tertahan | Ayakan
No Mesh Size ,
Gravel | Sand ‘ Silt+Clay
4 1 0,20 99,80 0,20 Pabble dan 0,20
Granule
2 2 0,40 99,60 0,20 pasir sangat kasar
1 6 1,20 98,80 0,80 )
pasir kasar
0,5 50 56 11,20 88,80 10,00
0,25 201,12 257 51,42 48,58 40,22 i 99,80
pasir sedang
0,125 237,24 494 98,87 1,13 47,45
0,063 5,44 500 99,96 0,04 1,09 pasir halus
0,045 0,2 500 100,00 0,00 0,04 pasir sangat halus
Pan <0.045 0 500 100,00 0,00 0,00 lanau 0,00
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Titik 6

Ayakan

Tertahan | Jumlah % % % Berat _ % Fraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos Sedimen Partikel
(gn (gn Tertahan | Ayakan
No Mesh Size ;
Gravel | Sand ‘ Silt+Clay
4 0 0 000 100,00 0,00 Pabble dan 0,00
Granule
2 0,29 0 0,06 99,94 0,06 pasir sangat kasar
1 1,63 2 0,38 99,62 0,33 )
pasir kasar
0,5 20 22 4,38 95,62 4,00
0,25 189 211 42,18 57,82 37,80 ) 99,99
pasir sedang
0,125 282,04 493 98,58 1,42 56,40
0,063 6,79 500 99,94 0,06 1,36 pasir halus
0,045 0,25 500 99,99 0,01 0,05 pasir sangat halus
Pan <0.045 0,04 500 100,00 0,00 0,01 lanau 0,01
Titik 7
Ayakan
y Tertahan | Jumlah % % % Berat . % Eraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos Sedimen Partikel
(ar) (ar) Tertahan | Ayakan
No Mesh Size ;
Gravel | Sand ‘ Silt+Clay
4 0 0 000 100,00 0,00 P%bb'e dan 0,00
ranule
2 0,13 0 0,03 99,97 0,03 pasir sangat kasar 99,98
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Ayakan

Tertahan

Jumlah

%

%

% Berat ) % Fraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos Sedimen Partikel
(gn (gn Tertahan | Ayakan
No Mesh Size ;
Gravel ‘ Sand ‘ Silt+Clay
1 3,04 3 0,63 99,37 0,61 .
pasir kasar
0,5 28,12 31 6,26 93,74 5,62
0,25 179,15 210 42,08 57,92 35,82 i
pasir sedang
0,125 280,4 491 98,15 1,85 56,07
0,063 9 500 99,95 0,05 1,80 pasir halus
0,045 0,16 500 99,98 0,02 0,03 pasir sangat halus
Pan <0.045 0,09 500 100,00 0,00 0,02 lanau 0,02
Titik 8
Ayakan
y Tertahan | Jumlah % % % Berat . % Eraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos Sedimen Partikel
(ar) (ar) Tertahan | Ayakan
No Mesh Size ;
Gravel | Sand ‘ Silt+Clay
Pabble dan
4 0 0 0,00 100,00 0,00 Granule 0,00
2 0,89 1 0,18 99,82 0,18 pasir sangat kasar
1 5,14 6 1,21 98,79 1,03 )
pasir kasar
0,5 38 44 8,80 91,20 7,60 99,97
0,25 172,92 217 43,38 56,62 34,58 )
pasir sedang
0,125 281,46 498 99,66 0,34 56,28
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Ayakan

Tertahan

Jumlah

%

%

0 % Fraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos S/;c?i%r::l Partikel °
(gn (gn Tertahan | Ayakan
No Mesh Size :
Gravel ‘ Sand ‘ Silt+Clay
0,063 1,41 500 99,94 0,06 0,28 pasir halus
0,045 0,18 500 99,97 0,03 0,04 pasir sangat halus
Pan <0.045 0,13 500 100,00 0,00 0,03 lanau 0,03
Titik 9
Ayakan Tertahan Jumlah % % % Berat % Fraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos Sedimen Partikel
(ar) (ar) Tertahan | Ayakan
No Mesh Size :
Gravel | Sand ‘ Silt+Clay
4 0 0 000 100,00 0,00 P%bb'e dan 0,00
ranule
2 0 0 0,00 100,00 0,00 pasir sangat kasar
1 0,17 0 0,03 99,97 0,03 asir kasar
0,5 1167 12 237 9763 233 P
0,25 164,2 176 35,20 64,80 32,84 asir sedan 99,99
0,125 320 496 99,20 080 63,99 P g
0,063 3,8 500 99,96 0,04 0,76 pasir halus
0,045 0,16 500 99,99 0,01 0,03 pasir sangat halus
Pan <0.045 0,06 500 100,00 0,00 0,01 lanau 0,01
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Titik 10

Ayakan

Tertahan | Jumlah % % % Berat % Fraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos Sgdimen Partikel
(gn (gn Tertahan | Ayakan
No Mesh Size ;
Gravel | Sand ‘ Silt+Clay
4 0 000 100,00 0,00 Pabble dan 0,00
0 Granule
2 0 0 0,00 100,00 0,00 pasir sangat kasar
1 0,12 0 0,02 99,98 0,02 asir kasar
0,5 9,84 10 1,99 98,01 1,97 P
0,25 225 235 47,05 52,95 45,05 asir sedan 99,99
0,125 257 492 9851 149 51,46 P g
0,063 7,27 499 99,97 0,03 1,46 pasir halus
0,045 0,12 499 99,99 0,01 0,02 pasir sangat halus
Pan <0.045 0,04 499 100,00 0,00 0,01 lanau 0,01
Titik 11
Ayakan Tertahan | Jumlah % % % Berat % Eraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos S(Oedimen Partikel
(ar) (ar) Tertahan | Ayakan
No Mesh Size ;
Gravel | Sand ‘ Silt+Clay
4 0 0,00 100 0,00 Pabble dan 0,00
0 Granule
2 0,27 0 0,05 99,95 0,05 pasir sangat kasar 99,98
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Ayakan

Tertahan

Jumlah

%

%

0 % Fraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos S/;c?i%r::l Partikel °
(gn (gn Tertahan | Ayakan
No Mesh Size ;
Gravel ‘ Sand ‘ Silt+Clay
1 0,47 1 0,15 99,85 0,09 asir kasar
0,5 4,76 6 1,10 98,90 0,95 P
0,25 127 133 26,57 73,43 25,47 asir sedan
0,125 350 492 9856 144 71,99 P g
0,063 6,94 498 99,95 0,05 1,39 pasir halus
0,045 0,15 499 99,98 0,02 0,03 pasir sangat halus
Pan <0.045 0,08 499 100 0 0,02 lanau 0,02
Titik 12
Ayakan Tertahan | Jumlah % % % Berat % Eraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos S(Oedimen Partikel
(ar) (ar) Tertahan | Ayakan
No Mesh Size ;
Gravel | Sand | Silt+Clay
4 0 0 000 100,00 0,00 P%bb'e dan 0,00
ranule
2 0,21 0 0,04 99,96 0,04 pasir sangat kasar
1 0,88 1 0,22 99,78 0,18 asir kasar
0,5 62 7 146 9854 1,24 P 100,00
0,25 131 138 27,72 72,28 26,26 asir sedan
0,125 357 495 99,27 073 7155 P g
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Ayakan

Tertahan | Jumlah % % % Berat . % Fraksi Sedimen
Ayakan | Tertahan | Jumlah Lolos Sedimen Partikel
(gn (gn Tertahan | Ayakan
No Mesh Size ;
Gravel ‘ Sand ‘ Silt+Clay
0,063 3,59 499 99,99 0,01 0,72 pasir halus
0,045 0,06 499 100,00 0,00 0,01 pasir sangat halus
Pan <0.045 0 499 100,00 0,00 0,00 lanau

0,00
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Persentase (%)

Distribusi jenis sedimen Titik 2

Kerikil pasir pasir pasir pasir pasir lanau
sangat  kasar sedang halus sangat
kasar halus

Jenis sedimen

Distribusi jenis sedimen Titik 3

100
3:' 80 59.84
@ 60
b 37.05
S 40
4
o
& 20 1 1.62 I 047  0.03 0
O T T T T T T 1
Kerikil pasir pasir pasir pasir pasir lanau
sangat kasar sedang halus sangat
kasar halus
Jenis sedimen
Distribusi jenis sedimen Titik 4
100
- 76.46
X 80
& 60
£
g 40 22.40
¥ 20
& 0.4 0.60 . 0.13  0.01 0
0 T T T T T T 1
Kerikil pasir pasir pasir pasir pasir lanau
sangat kasar  sedang  halus sangat
kasar halus
Jenis sedimen
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Distribusi jenis sedimen Titik 5

100 87672
X 80
g 60
S 40
w
3 20 10.8
o 0.2 0.2 1.088 0.04 0
O T - T T T
Kerikil pasir pasir pasir pasir pasir lanau
sangat  kasar sedang halus  sangat
kasar halus
Jenis sedimen
Distribusi jenis sedimen Titik 6
100 94.20
X 80
é’ 60
g 40
()
g 20 0 0.06 433 1.36 0.05 0.01
O T S T T T
Kerikil pasir pasir pasir pasir pasir lanau
sangat  kasar sedang halus  sangat
kasar halus
Jenis sedimen
Distribusi jenis sedimen Titik 7
100 91.89
$ 80
2 60
8
g 40
2
g., 20 0.25
0 0.03 1.80 0.03 0.02
O T - T T T
Kerikil pasir pasir pasir pasir pasir lanau
sangat  kasar sedang halus  sangat
kasar halus

Jenis sediemen
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Distribusi jenis sedimen Titik 8

100 90.85
T 80
()]
§ 60
g 40
4
g 20 8.63
0 0.18 0.28 0.04 0.03
0 T T - T T
Kerikil pasir pasir pasir pasir pasir lanau
sangat kasar  sedang  halus sangat
kasar halus
Jenis sedimen
Distribusi jenis sedimen Titik 9
96.83
100
< 80
2 60
-
g 40
4
o
20
. 0 0.00 2.37 0.76 0.03 0.01
0 T T T T
Kerikil pasir pasir pasir pasir pasir lanau
sangat kasar  sedang  halus sangat
kasar halus
Jenis Sedimen
Distribusi jenis sedimen Titik 10
96.52
100
g 80
& 60
8
g 40
& 20
0 0.00 1.99 1.46 0.02 0.01
0 T T — T T T
Kerikil pasir pasir pasir pasir pasir lanau
sangat kasar sedang halus  sangat
kasar halus

Jenis sedimen
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Distribusi jenis sedimen Titik 11

97.46
100
g 80
% 60
S
g 40
4
& 20
0 0.05 1.05 1.39 0.03 0.02
0 T T T T T T
Kerikil pasir pasir pasir pasir pasir lanau
sangat  kasar sedang halus  sangat
kasar halus
Jenis sedimen
Distribusi jenis sedimen Titik 12
97.81
100
g 80
& 60
8
g 40
2
& 20
0 0.04 1.42 0.72 0.01 0.00
0 T T T T T T
Kerikil pasir pasir pasir pasir pasir lanau
sangat  kasar sedang halus  sangat
kasar halus

Jenis Sedimen
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian

Pengambilan data arus (Kiri) Pengambilan data sedimen (Kanan)

Pengikuran Kemiringan pantai (Kiri) Pengukuran Gelombang (Kanan)
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Pengayakan sedimen kering menggunakan
penimbangan berat sedimen perayakan (Kanan).

sieve

shaker

(Kiri),
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